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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian
Sumber daya manusia merupakan salah satu bagian dari kemajuan ilmu pembangunan dan teknologi, serta ilmu manajemen yang lebih berfokus kepada pengaturan peranan sumber daya manusia di dalam suatu organisasi. Sekarang ini dalam teknologi dan peradaban dituntut sumber daya manusia yang kompeten yang memiliki motivasi kerja dan pengalaman kerja yang terampil dalam menjalankan peran dan fungsinya baik untuk individual maupun tujuan organisasi. Suatu perusahaan dikatakan berhasil apabila kinerja karyawan sesuai dengan yang di harapkan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan (Azizah, 2018).
Salah satu perusahaan yang dituntut untuk memiliki kinerja yang optimal dan terus mengevaluasi hasil kinerja karyawannya adalah perusahaan yang bergerak di bidang Biro Psikologi, dimana para karyawan harus professional dalam melaksanakan pekerjaannya serta amanah dan bertanggung jawab. Dengan demikian akan memberikan pelayanan yang memuaskan kepada semua pihak serta dilaksanakan secara efektif dan efisien.
Biro Psikologi Madina Gempita merupakan sebuah perusahaan yang begerak di bidang Psikotes, seminar training, outbound training, dan konseling. Hal tersebut berdasarkan visi dari Biro Psikologi Madina Gempita yaitu menjadi biro psikologi professional di Indonesia yang berfokus pada peningkatan kualitas sumber daya manusia. Berdasarkan studi pendahuluan wawancara dengan pimpinan di Biro Psikologi Madina Gempita, didapatkan hasil evaluasi pimpinan bahwa dari 73 karyawan yang memiliki posisi jabatan sebagai psychotester, 23 diantaranya atau sekitar 31,5% tidak menunjukkan kinerja yang baik, karena kemampuan dalam penyampaian materi kepada peserta psikotes belum maksimal. Mengingat seluruh karyawan sudah diberikan pelatihan pada saat training karyawan baru. Sehingga perlu ditingkatkan lagi melalui proses pelatihan dengan berbagai metode yang dimiliki perusahaan.
Karyawan khususnya bagian psychotester mempunyai peranan penting di Biro Psikologi Madina Gempita karena menjadi ujung tombak pelaksanaan operasional perusahaan. Tersedianya karyawan bagian psychotester bukanlah jaminan bahwa operasional Biro Psikologi Madina Gempita dapat berjalan dengan baik. Biro Psikologi Madina Gempita memerlukan karyawan bagian psychotester yang memiliki kinerja baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Rinanda (2013), bahwa diperlukan karyawan yang terampil dan professional sehingga dapat memberikan kontribusi dan kinerja yang optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi tersebut.
Karyawan akan melaksanakan pekerjaannya dengan sebaik mungkin apabila terpenuhi kebutuhannya baik yang bersifat materi maupun non materi. Untuk mencapai kinerja karyawan yang berkualitas, diperlukan perhatian terhadap aspek-aspek kritis dari karyawan yang merupakan faktor yang dapat menentukan kinerja karyawan yang selanjutnya juga dapat mempengaruhi kinerja tersebut (Sedarmayanti, 2013). Pada umumnya setiap perusahaan mempunyai harapan yang besar agar karyawannya dapat meningkatkan kinerja yang lebih baik dan efektif dalam melakukan tanggung jawab terhadap pekerjaannya. 
Kinerja karyawan merupakan salah satu dimensi yang dapat digunakan untuk mengukur, mengevaluasi kekuatan karyawan dalam bertahan serta melaksanakan tugas dan kewajibannya terhadap organisasi dimana dia bekerja. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Pratiwi (2015), bahwa kinerja merupakan bagian yang sangat penting dan menarik karena terbukti sangat penting manfaatnya, suatu lembaga menginginkan karyawan untuk bekerja sungguh-sungguh sesuai dengan kemampuan yang dimiliki untuk mencapai hasil kerja yang baik, tanpa adanya kinerja yang baik dari seluruh karyawan, maka keberhasilan dalam mencapai tujuan akan sulit tercapai.
Kinerja pada dasarnya mencakup sikap mental dan perilaku yang selalu mempunyai pandangan bahwa pekerjaan yang dilaksanakan saat ini harus lebih berkualitas daripada pelaksanaan pekerjaan masa lalu, untuk saat yang akan datang lebih berkualitas daripada saat ini. Seorang pegawai atau karyawan akan merasa mempunyai kebanggaan dan kepuasan tersendiri dengan prestasi dari yang  dicapai berdasarkan kinerja yang diberikannya untuk perusahaan. Kinerja yang  baik merupakan keadaan yang diinginkan dalam dunia kerja (Sumarni, 2016).
Para karyawan dituntut untuk melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya dengan baik, yaitu dengan mengoptimalkan waktu bekerja, disiplin, dan jujur agar dapat mencapai hasil karja dengan kualitas dan kuantitas yang tinggi (Rinanda, 2013). Karyawan yang kinerjanya baik akan disiplin terhadap peraturan perusahaannya serta memiliki sifat jujur, kinerja baik dapat tercipta melalui pelatihan dan motivasi kerja dari pimpinan perusahaan. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat  Sedarmayanti (2013), yang menyatakan bahwa peningkatan kinerja karyawan dapat ditempuh dengan berbagai cara, misalnya melalui pemberian kompensasi yang layak, pemberian motivasi kerja, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, serta pendidikan dan pelatihan.
Pengembangan kualitas karyawan tidak dapat terlepas dari suatu pelatihan. Hal ini dikarenakan, pelatihan sebagai bagian penting dalam rangka pembinaan pegawai, disamping sebagai sarana pembinaan, juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan-kemampuan teknis, serta untuk memantapkan sikap mental pegawai. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Wasisto, Utami dan Riza (2014), yang menyatakan bahwa pelatihan merupakan alat untuk menyesuaikan antara tanggung jawab dan pekerjaan dengan kemampuan, ketrampilan dan kecakapan serta keahlian dari pegawai. Pelatihan merupakan bagian dari pengembangan karyawan dalam suatu organisasi. “Training can improve an employee's performance both in the handling of existing jobs and the jobs that exist in the future for the field of the duties within the organization” (Kasim, et al., 2016).
Alasan diterapkannya pelatihan bagi karyawan adalah pegawai yang baru direkrut sering kali belum memahami secara benar bagaimana melakukan pekerjaan, perubahan-perubahan dalam lingkungan kerja dan tenaga kerja, meningkatkan daya saing perusahaan dan memperbaiki produktifitas karyawan, karyawan menyesuaikan dengan peraturan-peraturan yang ada (Hariandja dalam Triasmoko, mukzam, dan Nurtjahjono, 2014). Pelatihan sering dianggap sebagai aktifitas yang paling dapat dilihat dan paling umum dari semua aktifitas karyawan. Yusnita dan Fadhil (2015), menambahkan bahwa pelatihan yang baik dapat juga menunjang keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Adanya pelatihan tersebut akan menciptakan kinerja karyawan yang tinggi sehingga dapat menunjang keberhasilan perusahaan.
Karyawan harus diberi hak untuk memperoleh pelatihan pada bidang pekerjaannya. Oleh karena itu, setiap karyawan harus mengikuti proses pelatihan yang merupakan bekal bagi karyawan dalam bekerja dengan baik, terutama menyangkut bidang pekerjaan yang membutuhkan keahlian khusus. Dalam hal ini karyawan khususnya bagian Psychotester Biro Psikologi Madina Gempita diberi pelatihan dengan berbagai metode salah satunya roleplay. Blatner dalam Sari (2016), mengungkapkan bahwa model pembelajaran role playing mengeksplorasi situasi sosial yang komplek, yang menekankan pada keterlibatan emosional dan alat indra ke dalam situasi masalah yang dihadapi. Model role playing merupakan suatu cara penguasaan pengetahuan produk perusahaan melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan karyawan.
Setelah para karyawan bagian Psychotester diberikan pelatihan, pimpinan di Biro Psikologi Madina Gempita juga perlu memberikan motivasi kerja agar meningkatkan kinerja karyawan tersebut. Hal ini didukung oleh pendapat Azizah (2018), dimana pelatihan erat kaitannya juga dengan motivasi kerja, salah satu hal yang mendorong peningkatan kinerja karyawan dalam suatu perusahaan adalah Motivasi kerja. Farisi (2015), menambahkan bahwa peran motivasi kerja karyawan dalam bekerja sangat penting karena motivasi kerja sangat berhubungan dengan kinerja, jika motivasi kerja tinggi, kinerja karyawan juga tinggi. Sebaliknya, jika motivasi kerja rendah, kinerja karyawan juga rendah. “Employees are required to always work with high performance. Employees must be motivated, so as to provide services to customers not impressed slow, lazy and reluctantly” (Rakhmalina, et al., 2017).
Pemberian motivasi kerja yang tepat, dapat mendorong karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. Hal ini seperti yang dikemukakan Siagian dalam Wijaya dan Susilo (2018), bahwa dengan motivasi kerja yang tepat, para karyawan akan terdorong untuk berbuat semaksimal mungkin dalam melaksanakan tugasnya. Maka dari itu penting bagi perusahaan untuk memperhatikan Motivasi kerja karyawan sehingga dapat menetapkan kebijakan yang dapat mendorong karyawan agar bekerja dengan baik sehingga kinerjanya meningkat.
Motivasi kerja yang diberikan pimpinan di Biro Psikologi Madina Gempita kepada karyawan bagian Psychotester salah satunya adalah memberikan penghargaan atas prestasi yang diraih karyawan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Mahardhika, Hamid, dan Ruhana (2013), dimana motivasi kerja dapat dipandang sebagai perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya perasaan yang didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan yang tercapai. Motivasi kerja ini dimaksudkan untuk memberikan daya perangsang kepada karyawan yang bersangkutan agar karyawan tersebut bekerja dengan segala daya dan upayanya. Motivasi kerja kerja juga berkaitan erat dengan kebutuhan seseorang (Hasibuan, 2007). Oleh karena itu seorang pemimpin dituntut harus mengetahui kebutuhan para bawahannya.
Motivasi kerja merupakan suatu kekuatan potensial yang ada di dalam diri seorang manusia, yang dapat dikembangkan sendiri atau dikembangkan oleh sejumlah kekuatan potensial yang ada di dalam diri seorang manusia, yang dapat dikembangkan sendiri atau dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar yang intinya berkisar sekitar materi dan non materi. Penting harus diingat bahwa motivasi kerja pegawai akan saling berbeda, sesuai dengan tingkat pendidikan, karakteristik, dan kondisi ekonominya, orang yang semakin terdidik dan semakin independen secara ekonomi, maka sumber motivasi kerjanya juga berbeda, tidak semata-mata ditentukan oleh sarana motivasi kerja tradisional, seperti otoritas formal dan insentif, melainkan juga dipengaruhi faktor-faktor kebutuhan lain (Mukhlishoh, 2016).
Tinggi rendahnya motivasi kerja karyawan akan menentukan tinggi rendahnya tingkat keunggulan bersaing bagi perusahaan. Motivasi kerja karyawan ini perlu ditingkatkan karena akan mempengaruhi kepuasan kerja. Ketika karyawan merasa puas dengan pekerjaanya maka diharapkan kinerja akan meningkat dan tujuan organisasi atau perusahaan dapat tercapai (Martina, 2015). Menurut Wijaya dan Susilo (2018), bila seseorang termotivasi kerja, dia akan berusaha berbuat sekuat tenaga untuk mewujudkan apa yang diinginkannya. Namun belum tentu upaya yang keras itu akan menghasilkan kinerja yang diharapkan, apabila tidak disalurkan dalam arah yang dikehendaki organisasi.
Berdasarkan latarbelakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul, “Pengaruh Pelatihan dan Motivasi kerja Terhadap Kinerja Karyawan di Biro Psikologi Madina Gempita”.
1.2. Masalah Penelitian
1.2.1. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan dilatarbelakang penelitian masalah yang dapat di rumuskan adalah sebagai berikut:
1. Seberapa besar pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan di Biro Psikologi Madina Gempita?
2. Seberapa besar pengaruh Motivasi kerja terhadap Kinerja Karyawan di Biro Psikologi Madina Gempita?
3. Seberapa besar pengaruh Pelatihan dan Motivasi kerja terhadap Kinerja Karyawan di Biro Psikologi Madina Gempita?
1.3. Tujuan Penelitian
Sebagaimana telah diuraikan dalam rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan di Biro Psikologi Madina Gempita.
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Motivasi kerja terhadap Kinerja Karyawan di Biro Psikologi Madina Gempita.
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pelatihan dan Motivasi kerja terhadap Kinerja Karyawan di Biro Psikologi Madina Gempita.
1.4. Kegunaan Penelitian
1. Aspek Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan penulis dan menambah ilmu, baik dalam teori maupun praktek.
b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar studi perbandingan dan referensi bagi peneliti lain yang sejenis.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan
Hasil ini diharapkan dapat memberikan masukan saran bagi perusahaan khususnya Biro Psikologi Madina Gempita dalam usahanya untuk memecahkan masalah yang berhubungan dengan Pelatihan dan Motivasi kerja, terhadap Kinerja Karyawan.

b. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan pengalaman tersendiri dan dapat dijadikan bahan studi perbandingan antara teori yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan dengan praktek atau kenyataan yang ada selama penelitian.

c. Bagi Pihak Lain
Dapat dijadikan dasar sebagai sumber sumbang pemikiran dalam penelitian di bidang yang sama, khususnya pada bidang Manajemen Sumber Daya Manusia.
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